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KATA PENGANTAR

Di Indonesia Seni Pertunjukan hidup dan berkembang
hampir di seluruh pelosok. Dengan landasan budaya agraris, sejak
lama suku-suku bangsa di seluruh tanah air melakukan olah cipta
seni (Seni Pertunjukan) baik untuk keperluan hiburan, upacararitual,
ataupun kegiatan sosio-kultural. Lingkungan alam dan sistem sosial
yang berbeda mengakibatkan bentuk dan fungsi seni pertunjukan
pedesaan berbeda antara daerah satu dengan lainnya. Banyak juga
ragam seni pertunjukan rakyat yang dikembangkan untuk
menunjang pariwisata pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman sosiologi pedesaan yang berkaitan erat dengan proses
berkesenian.

Dalam buku Sosiologi Seni Pertunjukan Pedesaan memuat
permasalahan- permasalahan masyarakat, cara mengatasi dan ragam
seni pertunjukan rakyat yang dikembangkan melalui hasil penelitian.
Pengertian seni, konsep seni yang dianut oleh masyarakat dalam
melakukan kreativitas juga dibahas dalam Sosiologi Seni
Pertunjukan Pedesaan. Ketersediaan buku teks Sosiologi Seni
Pertunjukan Pedesaan sangat membantu pemahaman tentang tari
rakyat pedesaan yang telah mengalami perubahan.

Buku teks Sosiologi Seni Pertunjukan Pedesaan merupakan
buku pengantar yang memuat beberapa contoh seni pertunjukan
rakyat di Jawa Tengah, sehingga masih banyak seni pertunjukan
yang belum dapat di muat. Keterbatasan dalam penulisan dan
pembahasan sehingga membuka peluang penulisan selanjutnya.

Harapan dengan ditulisnya buku teks Sosiologi Seni
Pertunjukan Pedesaan menjadi bahan pertimbangan bagi khalayak
dalam memahami seni pertunjukan rakyat pedesaan yang sifatnya
sederhana, komunal, dan partisipatoris. Semoga buku teks Sosiologi
Seni Pertunjukan Pedesaan bermanfaat bagi pebelajar, pemerhati
dan kalayak pembaca.

Surakarta, 11 November 2015
Penyusun



Klitik Undaan Kudus dengan Ngemplak Sleman; Kesenian
Kentrung: Kabupaten Blora; Calung dan Lengger Seni
Pertunjukan Khas Banyumas; Tari Loro Blonyo Tari Rakyat
Kreasi Baru Karanganyar; Kothekan Lesung Musik Rakyat
Banarata Karanganyar dan Wayang Sadat.

Buku Sosiologi Seni Pertunjukan Pedesaan karya
Soemaryatmi dan Suharji merupakan buku yang bermutu dan
perlu dibaca oleh segenap sivitas akademika dan pecinta seni

pertunjukan. Diucapkan selamat atas terbitnya buku ini semoga
bermanfaat.

Surakarta, November 2015

Prof. Dr. Sri Hastanto,. S.Kar.
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